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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln desalin survei daln bersifalt deskriptif. 

Tujualn utalmal dalri metode penelitia ln deskriptif aldallalh untuk secalral obyektif 

menggalmbalrkaln altalu mendeskripsikaln sualtu obyek (Notoaltmodjo, 2012). 

 

B. Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Alur Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Karies Gigi 

Sebelum dan Sesudah Penggunaan Game Flashcard pada Siswa 

Kelas V di SDN Bayunggede Tahun 2026 

 

 

 

 

 

Melalkukaln penjaljalgaln daln walwalncalral kepaldal Kepallal Sekolalh 

Balyunggede 
Mengumpulkaln daltal responden : nalmal, jenis kelalmin daln umur 

responden 

Pelalksalnalaln Pre - Test 

Pelalksalnalaln Permalinaln Flalshcalrd Gigi 

Pelalksalnalaln Post - Test 

Pengolalhaln daln alnallisis daltal 

Pembualtaln lalporaln halsil alkhir 

Membualt Proposall Kalryal Tulis Ilmialh 
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di SDN Balyunggede, Kecamatan Kintalmalni, 

Kabupaten Balngli, Provinsi Balli Talhun 2026 

2. Waktu penelitian  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln palda hari Rabu, 15 ALpril 2026 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi penelitian  

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh siswal kelals V SDN 

Bayunggede yalng berjumlalh 32 siswal. 

2. Sampel penelitian  

Penelitialn ini tidalk mempergunalkaln salmpel tetalpi menggunalkaln totall 

populalsi dengaln kriterial. 

ALdalpun kriterial salmpel alntalral lalin : 

 al. Kriterial inklusi : 

1) Siswal kelals V  SDN Balyunggede 

2) Bersedial menjaldi responden  

3) Siswal yalng malsuk sekolalh  

b.  Kriterial eksklusi :  

1) Tidalk bersedial menjaldi responden  

2) Siswal yalng tidalk malsuk sekolalh. 
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E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

 Dallalm penelitialn ini, aldal dual jenis daltal yalng dikumpulkaln yalitu daltal 

primer daln sekunder. Menggunalkaln lembalr tes pengetalhualn tentalng kalries gigi 

paldal responden dikumpulkaln, serta daftar nama siswa kelas V SDN Bayunggede. 

2. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar tes pengetahuan tentang 

karies gigi yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum penelitian 

dilaksanakan, peneliti melakukan kalibrasi kepada enam orang teman peneliti untuk 

menyamakan pemahaman mengenai prosedur penelitian dan penggunaan media 

game flashcard. Penelitian diawali dengan pemberian pre-test 20 soal dengan waktu 

pengerjaan 30 menit. Setelah pre-test selesai, peneliti menjelaskan secara singkat 

mengenai permainan game flashcard serta memperlihatkan contoh kartu kepada 

seluruh siswa. 

Siswa kemudian dibagi menjadi tiga kelompok dan setiap kelompok 

diberikan media game flashcard tentang karies gigi. Selama permainan 

berlangsung, peneliti mendampingi siswa, kegiatan permainan dilakukan selama 60 

menit. Setelah kegiatan permainan selesai, siswa diberikan post-test menggunakan 

soal yang sama dengan pre-test sebanyak 20 soal dengan waktu pengerjaan 30 

menit. Data hasil pre-test dan post-test kemudian dikumpulkan untuk dianalisis.  

3. Instrument pengumpulan data  

ALlalt daln balhaln yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal tingkalt 

pengetalhualn tentalng kalries gigi yaitul lembalr tes berjumlalh 20 soall dengaln empat 

option jalwalbaln tentalng kalries gigi. 
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F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data  

Daltal yalng diperoleh diproses dengaln calral sebalgali berikut :  

a. Screening merupalkaln memeriksal jalwalbaln responden terhaldalp pertalnyalaln 

yalng diberikaln.  

b. Pengkodealn/coding aldallalh proses mengubalh daltal yalng dikumpulkaln ke 

bentuk yalng lebih mudalh dipalhalmi dengaln menggunalkaln kode – kode (0 = 

sallalh      daln 1 = benalr) sehinggal lebih mudalh daln sederhalnal.  

c. Talbulalting aldallalh memalsukkaln daltal yalng diperoleh ke dallalm talbel induk. 

2. Analisis data  

Untuk menentukaln raltal – raltal daln frekuensi, daltal yalng dikumpulkaln 

dialnallisis menggunalkaln staltistik univalrialt. Skor setialp siswal kelals V SDN 

Balyunggede dihitung dengaln menetalpkaln skor lima untuk jalwalbaln yalng benalr. 

Jikal siswal dalpalt menjalwalb setialp pertalnyalaln dengaln benalr, alkaln mendalpaltkaln 

skor 100.  

Frekuensi daln raltal – raltal tingkalt pengetalhualn siswal kelals V SDN 

Balyunggede ditentukaln dengaln calral sebalgali berikut :  

a. Frekuensi tingkalt pengetalhualn tentalng kalries gigi sebelum penggunalaln galme 

flalshcalrd gigi paldal siswal kelals V  SDN Balyunggede Talhun 2026. Frekuensi 

setialp kaltegori diperoleh dengaln menghitung jumlalh siswal yalng malsuk ke 

dallalm kaltegori tersebut. Frekuensi yalng diperoleh selalnjutnyal digunalkaln 

dallalm perhitungaln persentalse tingkalt pengetalhualn siswal dengan kriteria: 
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1) Sangat Baik :  
∑ Responden dengan kriteria sangat  baik

∑ Responden 
× 100 % 

2) Baik     : 
∑ Responden dengan kriteria  baik

∑ Responden 
× 100 % 

3) Cukup     :  
∑ Responden dengan kriteria cukup

∑ Responden 
× 100 %  

4) Kurang      :  
∑ Responden dengan kriteria kurang

∑ Responden 
× 100 % 

5) Gagal         : 
∑ Responden dengan kriteria galgal

∑ Responden 
× 100 % 

b. Raltal- raltal  tingkalt pengetalhualn tentalng kalries gigi sebelum penggunalaln 

galme flalshcalrd gigi paldal siswal kelals V SDN Balyunggede Talhun 2026 :  

Rata-rata  :
∑ Nilai pengetahuan responden 

∑ Responden 
 

c. Raltal- raltal  tingkalt pengetalhualn tentalng kalries gigi berdalsalrkaln jenis kelalmin 

sebelum penggunalaln galme flalshcalrd gigi paldal siswal kelals V SDN 

Balyunggede Talhun 2026:  

1) Siswa Perempuan  : 
∑ Nilai responden berjenis kelamin perempuan 

∑ Responden  berjenis kelalmin perempuan
 

2) Siswa Laki-laki    : 
∑ Nilali responden berjenis kelalmin lalki−lalki

∑ Responden  berjenis kelalmin lalki−lalki
 

d. Frekuensi tingkalt pengetalhualn tentalng kalries gigi sesudalh penggunalaln galme 

flalshcalrd gigi paldal siswal kelals V SDN Balyunggede Talhun 2026 Frekuensi 

setialp kaltegori diperoleh dengaln menghitung jumlalh siswal yalng malsuk ke 

dallalm kaltegori tersebut. Frekuensi yalng diperoleh selalnjutnyal digunalkaln 

dallalm perhitungaln persentalse tingkalt pengetalhualn siswal : 
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1) Sangat Baik :  
∑ Responden dengan kriteria sangat  baik

∑ Responden 
× 100 % 

2) Baik     : 
∑ Responden dengan kriteria  baik

∑ Responden 
× 100 % 

3) Cukup     :  
∑ Responden dengan kriteria cukup

∑ Responden 
× 100 %  

4) Kurang      :  
∑ Responden dengan kriteria kurang

∑ Responden 
× 100 % 

5) Gagal         : 
∑ Responden dengan kriteria galgal

∑ Responden 
× 100 % 

e. Raltal- raltal  tingkalt pengetalhualn tentalng kalries gigi sesudalh penggunalaln 

galme flalshcalrd gigi paldal siswal kelals V SDN Balyunggede Talhun 2026: 

Rata-rata  :
∑ Nilai pengetahuan responden 

∑ Responden 
 

f. Raltal- raltal  tingkalt pengetalhualn tentalng kalries gigi berdalsalrkaln jenis kelalmin 

sesudalh penggunalaln galme flalshcalrd gigi paldal siswal kelals V SDN 

Balyunggede Talhun 2026:  

1) Siswa Perempuan  : 
∑ Nilai responden berjenis kelamin perempuan 

∑ Responden  berjenis kelalmin perempuan
 

2) Siswa Laki-laki    : 
∑ Nilali responden berjenis kelalmin lalki−lalki

∑ Responden  berjenis kelalmin lalki−lalki
 

 

G. Etika Penelitian  

1. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for person) 

Menunjukkaln ralsal hormalt terhaldalp nilali allalmi oralng sebalgali 

indvidu yalng unik dengaln kehendalk bebals daln otonomi altals keputusaln 

merekal sendiri. Prinsip ini bertujualn untuk melindungi oralng – oralng yalng 

kemalndirialn merekal tergalnggu yalng beralrti balhwal oralng yalng rentaln halrus 
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dilindungi dalri penyallalhgunalaln, daln untuk menghormalti otonomi sebalgali 

salralnal. Ial memerlukaln malnusial yalng malmpu memalhalmi pilihaln pribaldi 

merekal untuk membualt penentualn diri (dalmalge alnd mistrealtment). 

2. Berbuat baik (benefience) dan tidak merugikan (nonmaleficence) 

Kewaljibaln untuk membalntu oralng lalin dengaln mengejalr 

keuntungaln terbesalr dengaln bialyal terendalh disebut sebalgali prinsip etikal 

perilalku. Rencalnal penelitialn yalng sehaltal secalral ilmialh halrus memaltuhi 

prinsip etikal melalkukaln kebalikaln, yalng menyaltalkaln balhwal risiko 

penelitialn halrus malsuk alkall sehubungaln dengaln malnfalalt keualngaln yalng 

dihalralpkaln, balhwal peneliti dalpalt melalkukaln penelitialn salmbil melindungi 

kesejalhteralaln subjek penelitialn, daln balhwal prinsip tidalk menyalkiti (non – 

malleficent) melalralng tindalkaln alpalpun yalng secalral sengaljal membalhalyalkaln 

subjek penelitialn. Prinsip non- halrm menyaltalkaln balhwal lebih balik tidalk 

menyalkiti oralng lalin jikal tidalk malmpu melalkukaln sesualtu yalng balik. 

3. Keadilan (justice) 

Kewaljibaln morall untuk melihalt setialp indvidu sebalgali malkhluk 

independen yalng lalyalk dihormalti daln kemalmpualn untuk menggunalkaln halk 

– halk hukum merekal dikenall sebalgali prinsip etikal kealdilaln. Distirbusi usial 

daln jenis kelalmin, staltus ekonomi, falktor budalyal daln etnis semualnyal 

diperhitungkaln. Valrialsi dallalm allokalsi talnggung jalwalb daln keuntungaln 

halnyal dalpalt diterimal jikal beralsall dalri perbedalaln alntalral pihalk – pihalk yalng 

signifikaln secalral morall. Kerentalnaln aldallalh sallalh saltu valrialsi peralwaltaln 

(susceptibility).  

 


